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Abstrak  

Portal Pendaftaran KIP-Kuliah ITBI merupakan sistem berbasis web yang digunakan dalam proses penerimaan mahasiswa baru jalur KIP-

Kuliah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna (user experience) portal tersebut menggunakan metode User 

Experience Questionnaire Plus (UEQ+). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik stratified random 

sampling terhadap 122 responden mahasiswa aktif. Instrumen yang digunakan terdiri dari 28 item pertanyaan yang merepresentasikan 

tujuh skala UEQ+, yaitu attractiveness, efficiency, intuitive use, visual aesthetics, quality of content, trustworthiness of content, dan social 

interaction. Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh skala memiliki nilai Cronbach’s Alpha antara 0,93 hingga 0,97 (>0,70), sehingga 

dinyatakan reliabel. Analisis nilai mean menunjukkan seluruh skala berada pada kategori evaluasi positif dengan nilai tertinggi pada 

trustworthiness of content (2,15), diikuti social interaction (2,14), efficiency (2,12), quality of content (2,05), visual aesthetics (1,99), 

attractiveness (1,96), dan intuitive use (1,72). Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek kepercayaan terhadap konten dan interaksi sosial 

menjadi kekuatan utama portal, sementara aspek kemudahan penggunaan masih memerlukan optimalisasi. Secara keseluruhan, Portal 

Pendaftaran KIP-Kuliah ITBI telah memberikan pengalaman pengguna yang baik, namun perbaikan pada struktur navigasi dan 

penyederhanaan alur interaksi diperlukan untuk meningkatkan usability secara lebih optimal. 

Kata Kunci: evaluasi user experience, UEQ+, portal pendaftaran mahasiswa KIP-Kuliah, stratified random sampling, Cronbach’s Alpha 

 

Abstract 

The ITBI KIP-Kuliah Registration Portal is a web-based system used in the KIP-Kuliah new student admission process. This study aims 

to evaluate the user experience of the portal using the User Experience Questionnaire Plus (UEQ+) method. The study uses a descriptive 

quantitative approach with stratified random sampling techniques on 122 active student respondents. The instrument used consisted of 28 

questions representing seven UEQ+ scales, namely attractiveness, efficiency, intuitive use, visual aesthetics, quality of content, 

trustworthiness of content, and social interaction. The reliability test results showed that all scales had Cronbach's Alpha values between 

0.93 and 0.97 (>0.70), thus declaring them reliable. The mean value analysis showed that all scales were in the positive evaluation 

category, with the highest value in trustworthiness of content (2.15), followed by social interaction (2.14), efficiency (2.12), quality of 

content (2.05), visual aesthetics (1.99), attractiveness (1.96), and intuitive use (1.72). These findings indicate that the aspects of trust in 

content and social interaction are the main strengths of the portal, while the aspect of ease of use still needs optimization. Overall, the 

ITBI KIP-Kuliah Registration Portal has provided a good user experience, but improvements to the navigation structure and simplification 

of the interaction flow are needed to further optimize usability. 

Keywords: user experience evaluation, UEQ+, KIP-Kuliah student registration portal, stratified random sampling, Cronbach’s Alpha 

1. PENDAHULUAN 

Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia adalah salah satu perguruan tinggi yang bidangnya berfokus ke teknologi dan 

perangkat lunak yang berlokasi di Kota Binjai, Sumatera Utara. Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia atau sering dikenal 

dengan ITBI memiliki media online resmi untuk pendaftaran yang bisa diakses bagi mahasiswa yang ingin mendaftar ke 

ITBI, yaitu Portal Pendaftaran ITBI. Proses pendaftaran mahasiswa baik dari jalur Reguler dan KIP-Kuliah yang 

dilaksanakan tiap tahun dapat dipermudah dengan adanya Portal Pendaftaran ini. Portal ini dikembangkan dengan tujuan 

untuk mempermudah mahasiswa yang ingin mendaftar dari mana saja secara online dan disajikan informasi yang jelas dan 

detail sebagai panduan dalam mendaftar ke ITBI. 

Perkembangan sistem informasi berbasis web di lingkungan perguruan tinggi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, khususnya pada sistem pendaftaran mahasiswa baru. Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Elsa Kurniawati dan Chanifah Indah Ratnasari (2023), website fakultas yang telah aktif digunakan selama bertahun-tahun 

tetap memerlukan evaluasi pengalaman pengguna karena belum tentu memenuhi standar kenyamanan dan kemudahan 

interaksi pengguna [1]. Pembahasan dari Ariwanta dkk. (2024) pada sistem informasi akademik mahasiswa juga 

menunjukkan bahwa meskipun sistem berjalan dengan baik secara fungsional, evaluasi UX tetap diperlukan untuk mengukur 

persepsi pengguna terhadap kejelasan, efisiensi, dan daya tarik sistem [2]. Peneliti Savitri (2023) menafsirkan bahwa sistem 

akademik yang digunakan secara masif oleh mahasiswa harus dievaluasi secara kuantitatif untuk mengetahui posisi kualitas 

pengalaman pengguna dibandingkan sistem lain melalui benchmark [3]. Data empiris dari berbagai penelitian tersebut 
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memperlihatkan bahwa keberadaan sistem berbasis web belum menjamin kualitas pengalaman pengguna yang optimal tanpa 

evaluasi terstruktur menggunakan instrumen seperti UEQ atau UEQ+. 

Permasalahan yang sering muncul pada sistem pendaftaran online perguruan tinggi berkaitan dengan aspek 

kemudahan penggunaan, efisiensi, dan kejelasan informasi. Dari penelitian yang dilakukan oleh Novia Riska Aulia dkk. 

(2024) pada aplikasi penerimaan mahasiswa baru STAIS, ditemukan bahwa meskipun sistem berjalan baik, beberapa aspek 

seperti kebaruan dan interaktivitas masih memerlukan peningkatan [4]. Penelitian yang dilakukan pada sistem perpustakaan 

digital menunjukkan bahwa meskipun sistem berjalan dengan baik, beberapa aspek pengalaman pengguna seperti kebaruan 

tampilan dan kualitas interaksi masih memerlukan peningkatan [5]. Pembahasan dari Pangestu dkk. (2023) pada Virtual 

Campus Tour UPN menunjukkan bahwa kurangnya informasi penggunaan dan fitur yang tidak terlihat jelas dapat 

menurunkan kualitas pengalaman pengguna [6]. Peneliti Sadewa dkk. (2024) juga mengemukakan bahwa rendahnya 

pemanfaatan website dapat dipengaruhi oleh kurang optimalnya aspek usability dan pengalaman pengguna [7]. Selain itu, 

evaluasi usability pada website juga menunjukkan bahwa kurangnya kejelasan navigasi dan tampilan antarmuka yang kurang 

optimal dapat menurunkan kualitas pengalaman pengguna dalam mengakses layanan digital [8]. Penelitian lain mengenai 

evaluasi website institusi pendidikan menunjukkan bahwa kualitas pengalaman pengguna dapat mempengaruhi persepsi 

pengguna terhadap sistem yang digunakan serta tingkat pemanfaatan layanan berbasis web oleh pengguna [9]. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa website pendaftaran yang tidak dievaluasi secara komprehensif berpotensi menyimpan permasalahan 

tersembunyi yang memengaruhi persepsi dan kenyamanan calon mahasiswa, termasuk pada Portal Pendaftaran KIP-K ITBI. 

Dampak dari tidak dilakukannya evaluasi UX pada sistem pendaftaran dapat bersifat signifikan baik secara 

operasional maupun strategis. Dari penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Nurdiana (2024) pada SIA Universitas 

Terbuka, kualitas usability dan UX yang baik terbukti meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan [10]. Penelitian 

lain mengenai evaluasi pengalaman pengguna pada aplikasi layanan berbasis web menunjukkan bahwa dimensi pengalaman 

pengguna seperti kejelasan sistem dan efisiensi penggunaan memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan pengguna dalam 

menggunakan sistem digital [11]. Jika aspek efisiensi, kepercayaan konten, atau penggunaan intuitif tidak optimal, maka hal 

ini dapat menghambat proses pendaftaran, meningkatkan kebingungan pengguna, serta berpotensi menurunkan minat calon 

mahasiswa untuk menyelesaikan proses registrasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan evaluasi yang sistematis dan berbasis data kuantitatif. 

Dari berbagai penelitian terdahulu, penggunaan kuesioner terstandar seperti User Experience Questionnaire (UEQ) terbukti 

mampu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem secara terukur. Penelitian mengenai evaluasi pengalaman pengguna 

pada sistem informasi pembelajaran menunjukkan bahwa analisis berbasis UEQ mampu memberikan gambaran mengenai 

aspek yang perlu ditingkatkan dalam pengembangan sistem digital, khususnya pada dimensi efisiensi dan kenyamanan 

penggunaan sistem [12]. Oleh karena itu, evaluasi pada Portal Pendaftaran KIP-K ITBI perlu dilakukan dengan metode yang 

tidak hanya mengukur usability, tetapi juga dimensi pengalaman yang lebih luas seperti kualitas konten dan kepercayaan 

informasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah User Experience Questionnaire Plus (UEQ+). Dari penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso dkk. (2022), UEQ+ merupakan pengembangan modular dari UEQ yang memungkinkan 

pemilihan skala tambahan sesuai kebutuhan evaluasi produk digital tertentu [13]. Berbeda dengan UEQ standar yang 

memiliki enam skala utama, UEQ+ memungkinkan pengukuran dimensi tambahan seperti visual aesthetics, trustworthiness 

of content, dan social interaction yang relevan untuk sistem pendaftaran online. Penelitian lain mengenai evaluasi 

pengalaman pengguna pada aplikasi pendidikan berbasis web juga menunjukkan bahwa metode UEQ mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai persepsi pengguna terhadap kualitas sistem digital yang digunakan [14]. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menggunakan UEQ sebagai instrumen evaluasi UX pada sistem pendidikan dan 

layanan berbasis web. Penelitian oleh Henim dan Sari (2020) menunjukkan bahwa sistem informasi akademik mahasiswa 

memperoleh nilai pengalaman pengguna positif pada seluruh dimensi UEQ [15]. Penelitian lain oleh Zakiy dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa evaluasi pengalaman pengguna pada website perguruan tinggi dapat memberikan gambaran mengenai 

kualitas interaksi pengguna terhadap sistem informasi berbasis web [9]. Selain itu, penelitian oleh Putra dan Santiyasa (2025) 

pada sistem perpustakaan digital menunjukkan bahwa beberapa aspek pengalaman pengguna masih memerlukan peningkatan 

terutama pada kualitas interaksi sistem [5]. Sementara itu, penelitian oleh Wibowo dan Basri (2025) menunjukkan bahwa 

evaluasi pengalaman pengguna pada aplikasi layanan berbasis web dapat mengidentifikasi dimensi pengalaman pengguna 

yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan pengguna [11]. 

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak mengevaluasi sistem informasi akademik dan aplikasi berbasis web 

menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ), penelitian ini memiliki perbedaan mendasar pada objek dan 

pendekatan instrumen yang digunakan. Penelitian oleh Tsaniabbada dkk. (2025) pada platform e-learning Universitas 

Jenderal Achmad Yani serta penelitian Sugiantara dkk. (2024) pada website SION ITB STIKOM Bali sama-sama 

menggunakan UEQ standar dengan enam skala utama (attractiveness, perspicuity, efficiency, dependability, stimulation, dan 

novelty) untuk mengevaluasi sistem akademik dan e-learning secara umum [16], [17]. Berbeda dengan kedua penelitian 

tersebut, penelitian ini menggunakan UEQ+ dengan tujuh skala evaluasi yang mencakup dimensi tambahan seperti 

trustworthiness of content dan social interaction, yang tidak diukur secara spesifik dalam UEQ standar. Selain itu, penelitian 

ini secara khusus berfokus pada Website Portal Pendaftaran KIP-Kuliah ITBI yang memiliki karakteristik pengguna dengan 

latar belakang sosial ekonomi beragam, sehingga aspek kepercayaan terhadap konten dan kejelasan informasi menjadi lebih 

krusial dibandingkan sistem akademik umum. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kebaruan baik dari sisi 
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instrumen evaluasi maupun konteks objek penelitian yang lebih spesifik pada sistem pendaftaran berbasis bantuan 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mengukur, menganalisis, dan 

menginterpretasikan tingkat pengalaman pengguna Website Portal Pendaftaran KIP-K ITBI menggunakan metode UEQ+ 

guna mengidentifikasi aspek yang menjadi kekuatan dan aspek yang masih memerlukan perbaikan. Pengukuran dilakukan 

terhadap tujuh dimensi utama, yaitu attractiveness, efficiency, intuitive use, visual aesthetics, quality of content, 

trustworthiness of content, dan social interaction, sehingga diperoleh nilai kuantitatif yang merepresentasikan persepsi 

pengguna secara objektif. Hasil evaluasi ini ditujukan untuk menghasilkan rekomendasi pengembangan berbasis data, 

khususnya dalam meningkatkan kemudahan navigasi, konsistensi alur interaksi, serta optimalisasi penyajian informasi pada 

portal pendaftaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai kualitas pengalaman pengguna, tetapi juga 

menyediakan dasar pengambilan keputusan yang terukur bagi pengelola sistem dalam meningkatkan efektivitas dan usability 

Portal Pendaftaran KIP-K ITBI. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode evaluatif untuk menganalisis pengalaman 

pengguna Portal Pendaftaran ITBI. Kerangka kerja penelitian ini dirancang berdasarkan metodologi UEQ+ (User Experience 

Questionnaire Plus) yang dikembangkan sebagai ekstensi modular dari UEQ standar [13]. Kerangka penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan utama: (1) persiapan instrumen penelitian, (2) identifikasi responden dan sampling, (3) pengumpulan data 

melalui kuesioner, (4) analisis data menggunakan tools UEQ+, dan (5) interpretasi hasil serta rekomendasi perbaikan. 

UEQ+ dipilih karena kemampuannya dalam memberikan evaluasi yang lebih komprehensif dibandingkan UEQ 

standar, terutama dalam mengukur aspek kepercayaan konten dan interaksi sosial yang sangat relevan untuk portal 

pendaftaran online. Penelitian ini mengadopsi pendekatan cross-sectional dengan mengumpulkan data pada satu titik waktu 

tertentu untuk mendapatkan snapshot kondisi pengalaman pengguna saat ini. 

Untuk pengumpulan datanya dilakukan penyebaran kuesioner melalui Google Form sebagai langkah mendapatkan 

jawaban dari para responden. Data yang didapat akan diolah terlebih dahulu sebelum dapat digunakan dalam penelitian ini 

mengikuti alur penelitian yang sebelumnya telah disusun seperti yang ditunjukkan dalam flowchart pada Gambar 1. dibawah 

ini. 

 

 

 

2.2 Data Sampling 

Penelitian ini menggunakan mahasiswa yang bertempat di Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia di Tandem dan 

cabang Medan, dengan jumlah mahasiswa program studi RPL sebanyak 22 mahasiswa, mahasiswa program studi Akuntansi 

sebanyak 10 mahasiswa, mahasiswa program studi Sistem Informasi sebanyak 20 mahasiswa, mahasiswa program studi 

Teknologi Informasi sebanyak 20 mahasiswa, dan mahasiswa program studi Teknik Informatika sebanyak 50 mahasiswa 

dari semester 1 hingga 5, sehingga total data terkumpul mencapai 122 mahasiswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling Stratified Sampling, yakni sebuah teknik pengumpulan sampel yang populasinya dibagi 

menjadi beberapa kelompok (strata) yang lebih kecil, lalu sampel diambil secara acak dari setiap strata tersebut. Berdasarkan 

data mahasiswa tersebut, didapatkan jumlah minimum sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 100 responden. 

 

Gambar  1.  Alur tahapan penelitian 
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2.3 Instrumen Pertanyaan 

Metode pengukuran User Experience Questionnaire Plus (UEQ+) memiliki 7 aspek utama, yakni Attractiveness, 

Efficiency, Intuitive Use, Visual Aesthetics, Quality of Content, Trustworthiness of Content, dan Social Interaction. Masing 

masing aspek tersebut memiliki 4 item pertanyaan untuk gambaran detail terkait makna dari setiap aspek. 

 

Gambar  2. Struktur Metode Pengukuran UEQ+ 

Ketujuh metode pengukuran dalam UEQ+ merupakan pengelompokkan dari 28 item pertanyaan yang digunakan pada 

kuesioner. Pembuatan dan penyusunan pertanyaan yang digunakan sepenuhnya berdasar pada pedoman UEQ+ Data 

Analysis Tool yang diciptakan oleh Dr. Martin Schrepp. Penelitian ini menggunakan instrument pertanyaan UEQ+ versi 

Bahasa Inggris. Untuk instrument pertanyaan beserta susunan dan pilihan skala yang digunakan, dapat dilihat pada Gambar 

3. di bawah ini. 

 

 

Gambar  3. Instrumen Pertanyaan UEQ+ 

2.4 Data Analisis 

Setelah mendapatkan data sesuai target dari hasil penyebaran kuesioner, selanjutnya akan dilakukan olah dan analisis 

data sebelum dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Kegiatan olah dan analisis data ini akan menggunakan alat yang 
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disediakan khusus versi peningkatan dari versi UEQ biasa, yakni UEQ+ Data Analysis Tool yang dibuat oleh Dr. Martin 

Schrepp. Alat ini berformat Excel lengkap dengan rumusnya sehingga sangat memudahkan penggunanya dalam memahami 

dan menggunakannya untuk penelitian ini. Pada aplikasi excel olah dan analisis data ini, terdapat bermacam-macam fitur 

yang terbagi ke dalam bentuk sheet seperti, data per item, data penting, rata-rata, uji reliabilitas berdasarkan Cronbach Alpha, 

keberagaman jawaban, beserta grafik hasil dari data yang sudah diolah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas data yang akan digunakan, dapat dikatakan reliabel jika hasil pengujian masing-masing skala 

bernilai > 0.7. Seperti yang tertera di Tabel 1. berikut, maka dapat disimpulkan bahwa data yang akan digunakan pada 

penelitian ini telah memenuhi persyaratan reliabilitas data sesuai Cronbach’s Alpha yakni bernilai > 0.7 semua.   

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Skala Nilai Cronbach's Alpha 

Daya Tarik 0,94 

Efisiensi 0,95 

Penggunaan yang Intuitif 0,93 

Estetika Visual 0,97 

Kualitas Konten 0,95 

Kepercayaan terhadap Konten 0,96 

Interaksi Sosial 0,97 

 

3.2 Analisis Data 

Setelah melakukan uji reliabilitas data, selanjutnya masuk ke tahap analisis data melalui UEQ+ Data Analysis Tool 

yang hasilnya didapatkan dalam bentuk nilai mean tiap aspek atau skala yang digunakan dalam metode UEQ+ ini. 

 

Gambar  4. Grafik Mean Ketujuh Aspek UEQ+ 
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Gambar  5. Grafik Rating Penting Ketujuh Aspek UEQ+ 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 1 serta visualisasi nilai rata-rata pada Gambar 4 dan grafik tingkat 

kepentingan pada Gambar 5, diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kualitas pengalaman pengguna Portal Pendaftaran 

KIP-K ITBI. Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh skala memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,90, dengan rentang 0,93 

hingga 0,97. Nilai tersebut mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga data yang dianalisis 

pada Gambar 4 dan Gambar 5 dapat dinyatakan valid dan reliabel untuk merepresentasikan persepsi 122 responden. 

Pada Gambar 4 yang menampilkan grafik mean ketujuh aspek UEQ+, terlihat bahwa seluruh skala berada pada nilai 

positif (di atas 1,0). Skala trustworthiness of content memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,15, diikuti oleh social 

interaction sebesar 2,14 dan efficiency sebesar 2,12. Nilai ini menunjukkan bahwa pengguna sangat mempercayai informasi 

yang tersedia pada portal serta merasa bahwa sistem mampu memberikan interaksi yang memadai selama proses pendaftaran. 

Selain itu, aspek quality of content (2,05) dan visual aesthetics (1,99) juga menunjukkan persepsi positif yang kuat, 

menandakan bahwa konten yang disajikan dinilai informatif dan tampilan visual portal cukup nyaman digunakan. Sementara 

itu, aspek attractiveness memperoleh nilai 1,96 yang tetap berada dalam kategori positif. Skala dengan nilai terendah adalah 

intuitive use sebesar 1,72, yang meskipun masih dalam kategori baik, menunjukkan bahwa tingkat kemudahan navigasi dan 

pemahaman alur penggunaan masih dapat ditingkatkan dibandingkan aspek lainnya. 

Selanjutnya, Gambar 5 yang menggambarkan tingkat kepentingan (importance rating) masing-masing aspek 

menunjukkan pola yang konsisten dengan hasil mean sebelumnya. Aspek trustworthiness of content kembali menjadi 

dimensi yang dianggap paling penting oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks pendaftaran KIP-Kuliah, 

validitas dan keakuratan informasi menjadi prioritas utama bagi calon pendaftar. Pengguna membutuhkan kepastian bahwa 

informasi terkait persyaratan, tahapan pendaftaran, dan ketentuan program KIP-Kuliah dapat dipercaya dan tidak 

menimbulkan keraguan. 

Aspek social interaction berada pada posisi kedua dalam tingkat kepentingan, yang menunjukkan bahwa keberadaan 

kontak resmi, respons komunikasi, atau saluran bantuan teknis dianggap krusial dalam mendukung proses pendaftaran. 

Dimensi ini memperlihatkan bahwa pengguna tidak hanya membutuhkan sistem yang informatif, tetapi juga sistem yang 

responsif terhadap kebutuhan konsultasi atau klarifikasi selama proses registrasi. 

Pada posisi berikutnya terdapat aspek efficiency, yang menandakan bahwa kecepatan akses, kemudahan 

menyelesaikan proses pendaftaran, serta minimnya hambatan teknis menjadi faktor penting dalam pengalaman pengguna. 

Selanjutnya, aspek quality of content, visual aesthetics, dan attractiveness berada pada urutan berikutnya, menunjukkan 

bahwa kualitas isi informasi dan tampilan visual tetap diperhatikan oleh pengguna meskipun bukan menjadi prioritas utama. 

Terakhir, aspek intuitive use menempati posisi paling rendah dalam tingkat kepentingan relatif, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun kemudahan penggunaan penting, pengguna lebih memprioritaskan kepercayaan informasi dan efisiensi proses 

dibandingkan kemudahan navigasi semata. 
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Secara keseluruhan, kombinasi hasil dari Tabel 1, Gambar 4, dan Gambar 5 menunjukkan bahwa Portal Pendaftaran 

KIP-K ITBI memiliki pengalaman pengguna yang sangat baik pada aspek kepercayaan konten dan interaksi sosial, didukung 

oleh tingkat reliabilitas data yang sangat tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

dimensi kepercayaan terhadap informasi serta kualitas interaksi sistem merupakan faktor penting dalam membangun 

pengalaman pengguna pada sistem berbasis web dan layanan pendidikan digital [12], [14]. Selain itu, penelitian lain 

mengenai evaluasi pengalaman pengguna pada platform e-learning juga menunjukkan bahwa dimensi efisiensi dan kualitas 

informasi menjadi komponen utama yang mempengaruhi persepsi pengguna terhadap sistem digital yang digunakan [18]. 

Namun demikian, aspek penggunaan yang intuitif masih memiliki ruang perbaikan untuk meningkatkan kenyamanan dan 

kemudahan akses secara lebih optimal, sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian evaluasi pengalaman pengguna pada 

website layanan pendidikan yang menunjukkan bahwa navigasi dan kemudahan penggunaan sering menjadi aspek yang 

masih perlu ditingkatkan dalam pengembangan sistem berbasis web [19]. 

Tabel 2. Nilai Interval Kenyamanan Ketujuh Skala UEQ+ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menyajikan hasil perhitungan statistik deskriptif untuk ketujuh skala dalam metode UEQ+, yang meliputi 

nilai mean, variance, standar deviasi (std.dev.), jumlah responden (N), nilai confidence, serta interval kepercayaan 

(confidence interval). Berdasarkan 122 responden, seluruh skala menunjukkan nilai mean yang berada pada rentang 1,72 

hingga 2,15, yang menandakan persepsi positif pengguna terhadap seluruh aspek pengalaman pengguna Portal Pendaftaran 

KIP-K ITBI. Skala dengan nilai rata-rata tertinggi adalah trustworthiness of content sebesar 2,15 dengan interval kepercayaan 

antara 1,89 hingga 2,41. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap konten yang tersedia pada 

portal berada pada kategori kuat dan relatif stabil. Sementara itu, skala efficiency (2,12) dan social interaction (2,14) juga 

memiliki interval kepercayaan yang sempit, masing-masing berada pada 1,87–2,37 dan 1,88–2,39, yang mengindikasikan 

konsistensi jawaban responden terhadap kedua aspek tersebut. 

Di sisi lain, skala dengan nilai rata-rata terendah adalah intuitive use sebesar 1,72 dengan interval kepercayaan antara 

1,44 hingga 2,01. Selain memiliki nilai mean terendah, skala ini juga memiliki nilai variance (2,61) dan standar deviasi (1,61) 

yang paling tinggi dibandingkan skala lainnya. Variasi jawaban yang cukup tinggi pada aspek intuitive use menunjukkan 

bahwa sebagian pengguna masih mengalami perbedaan pengalaman dalam memahami navigasi sistem. Penelitian mengenai 

evaluasi pengalaman pengguna pada website pendidikan juga menunjukkan bahwa aspek navigasi dan kemudahan 

penggunaan sering menjadi faktor yang memerlukan perbaikan dalam pengembangan sistem berbasis web [19]. Artinya, 

meskipun secara umum dinilai positif, sebagian pengguna masih merasakan adanya perbedaan pengalaman dalam memahami 

alur atau penggunaan portal secara intuitif.  

Jika ditinjau dari nilai confidence (sekitar 0,25–0,29 pada seluruh skala), dapat disimpulkan bahwa tingkat ketepatan 

estimasi rata-rata tergolong stabil dan berada pada rentang yang relatif kecil. Nilai confidence yang lebih kecil menunjukkan 

estimasi mean yang lebih presisi. Dalam tabel terlihat bahwa skala efficiency dan visual aesthetics memiliki nilai confidence 

terendah (sekitar 0,25), yang berarti kedua aspek tersebut memiliki tingkat ketepatan estimasi yang lebih baik dibandingkan 

skala lainnya. Sebaliknya, skala intuitive use memiliki nilai confidence tertinggi (0,29), yang menguatkan indikasi adanya 

variasi jawaban responden yang lebih besar pada aspek tersebut. 

Secara keseluruhan, Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh skala UEQ+ berada pada kategori evaluasi positif dengan 

interval kepercayaan yang tidak melintasi nilai netral (0), sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi pengguna terhadap 

Portal Pendaftaran KIP-K ITBI secara statistik signifikan berada pada sisi positif. Namun demikian, variasi pada skala 

penggunaan intuitif menunjukkan adanya peluang pengembangan lebih lanjut dalam aspek kemudahan navigasi dan 

pemahaman alur sistem, agar tingkat konsistensi pengalaman pengguna dapat semakin ditingkatkan. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengalaman pengguna pada Website Portal Pendaftaran KIP-K ITBI 

menggunakan metode User Experience Questionnaire Plus (UEQ+) dengan melibatkan 122 responden mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh skala evaluasi memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang sangat tinggi, yaitu berada pada 

Scale Mean Variance Std.dev. N Confidence Confidence Interval 

Attractiveness 1,96 2,38 1,54 122 0,27 1,69 2,24 

Efficiency 2,12 1,96 1,40 122 0,25 1,87 2,37 

Intuitive Use 1,72 2,61 1,61 122 0,29 1,44 2,01 

Visual Aesthetics 1,99 2,05 1,43 122 0,25 1,73 2,24 

Quality of Content 2,05 2,16 1,47 122 0,26 1,79 2,31 

Trustworthiness of 

Content 2,15 2,17 1,47 122 0,26 1,89 2,41 

Social interaction 2,14 2,07 1,44 122 0,26 1,88 2,39 
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rentang 0,93 hingga 0,97, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

baik dan data yang diperoleh layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Berdasarkan hasil analisis nilai mean, seluruh tujuh 

skala UEQ+ berada pada kategori evaluasi positif dengan nilai di atas 1,0. Skala dengan nilai tertinggi adalah trustworthiness 

of content sebesar 2,15, diikuti oleh social interaction sebesar 2,14 dan efficiency sebesar 2,12, yang menunjukkan bahwa 

pengguna menilai portal pendaftaran memiliki informasi yang dapat dipercaya, interaksi yang memadai, serta proses 

penggunaan yang efisien. Selain itu, skala quality of content, visual aesthetics, dan attractiveness juga menunjukkan nilai 

positif yang menandakan bahwa kualitas informasi dan tampilan visual sistem telah dinilai baik oleh pengguna. Meskipun 

demikian, skala intuitive use memperoleh nilai terendah sebesar 1,72 dengan variasi jawaban yang lebih tinggi dibandingkan 

skala lainnya, yang mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan dan navigasi sistem masih memiliki ruang untuk 

ditingkatkan. Secara keseluruhan, Website Portal Pendaftaran KIP-K ITBI telah memberikan pengalaman pengguna yang 

baik, terutama pada aspek kepercayaan informasi, interaksi sosial, dan efisiensi proses pendaftaran. Namun demikian, 

peningkatan pada aspek penggunaan intuitif tetap diperlukan untuk meningkatkan konsistensi pengalaman pengguna. Oleh 

karena itu, pengelola sistem disarankan untuk melakukan perbaikan pada struktur navigasi, penyederhanaan alur pendaftaran, 

serta penambahan panduan visual atau fitur bantuan interaktif agar proses penggunaan sistem menjadi lebih mudah dipahami 

oleh pengguna. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan metode UEQ+ dengan pendekatan 

kualitatif seperti wawancara mendalam atau usability testing berbasis skenario tugas guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai hambatan penggunaan yang dialami pengguna. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan secara 

longitudinal untuk membandingkan perubahan pengalaman pengguna sebelum dan sesudah implementasi perbaikan sistem 

sehingga efektivitas pengembangan portal pendaftaran dapat diukur secara lebih objektif dan berkelanjutan. 
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